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ABSTRAK

Penelitian ini membahas pola dan modus pelaku kekerasan seksual terhadap anak melalui media
sosial Tiktok. Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode deskriptif
dengan menggunakan Rational Choice Theory. Peneliti mengambil 5 narasumber terdiri dari 3
(pelaku pelecehan dan kekerasan seksual terhadap anak) dan 2 orang dari pihak kepolisian. Dari
hasil penelitian menjelaskan mengenai masing-masing alasan para pelaku melakukan pelecehan dan
kekerasan seksual terhadap anak melalui media sosial TikTok. Ketiga pelaku menggunakan media
sosial TikTok karena mudah digunakan dan korban aktif dalam bermain TikTok sehingga memberi
kemudahan dalam melakukan pendekatan. Dalam aplikasi TikTok terdapat beberapa video dan
profil korban yang bisa diamati oleh pelaku. Pola dan modus ketiga pelaku melakukan pelecehan
dan kekerasan seksual terhadap anak, karena faktor lingkungan dan relasi yang ada dalam
pertemanan salah satunya yang membantu mencarikan korban dan pelaku juga suka melihat video
porno dan modus pelaku dengan cara melakukan pendekatan dengan korban terlebih dahulu, lalu
menyukai postingan dan sering berkomentar. Setelah itu mengirimkan pesan kepada korban, dalam
pendekatan pelaku dengan korban melalui pesan di TikTok pelaku mengambil hati korban, lalu
pelaku sering melakukan ajakan dan candaan yang bersifat seksual. Faktor pelaku memilih anak
sebagai korban karena pelaku memang senang berhubungan dengan seorang usia anak-anak karena
mudah diberikan kepercayaan agar mau melakukan dan menuruti kemauan pelaku dan juga dapat
dimanfaatkan dari segi umur dan keuangan korban.

Kata kunci: Kekerasan Seksual, Korban, Anak, Tiktok, Rational Choice Theory

ABSTRACT

This study looks at the patterns and types of sexual assault against minors on the social media
platform Tiktok. This research method employs qualitative and descriptive approaches based on
Rational Choice Theory. The researchers used five sources, including three perpetrators of child
and sexual abuse and two police officers. The study's findings indicated why each of the criminals
engaged in sexual harassment and child abuse on the social media site TikTok. The three
perpetrators utilize TikTok because it is simple to use, and the victim is active on TikTok, which
makes it easier to approach. The culprit can view many videos and victim profiles on the TikTok
app. Because environmental factors and relationships that exist in the friendship of one of them that
help to find the victim and perpetrator also like to see the porn video, and the mode of perpetration
with the way to approach the victims first, then like the posts and frequently comment. The criminal
approached the victim via TikTok messenger after sending a message to the victim. The culprit stole
the victim's heart, after which the offenders frequently made sexual calls and remarks. The offender
picking the child as a victim is because the perpetrator is very glad to relate to an age group of
children since it is easy to offer confidence to want to do and obey the criminal's desire and may
also be used in terms of the victim's age and finances.
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Pendahuluan

Canggihnya alat teknologi sangatlah berpengaruh pada era saat ini,
dikarenakan dengan adanya media sosial yang ada di dalamnya semua hal-hal
informasi dapat cepat tersebar secara luas. Kecanggihan teknologi sekarang sangat
berpengaruh bagi anak yang sebenarnya kurang baik karena dapat membuat anak
candu bermain dengan adanya platform media sosial dan hal lain yang ada di
dalamnya (Salamor et al., 2020). Perkembangan dunia teknologi di Indonesia
semakin tinggi terutama dengan penggunaan handphone, dengan tersebar luas
merek smartphone dan bentuk atau tipe yang sangat bervariasi. Penggunaan
handphone pada zaman modern ini bukan hanya digunakan untuk orang dewasa
dan para pekerja tetapi seseorang anak yang belum cukup umur bisa dapat
menggunakan handphone (Sawitri et al., 2019).

Dampak anak bermain media sosial saat ini sangat mengerikan sekali, anak
bisa membuka apa saja yang ada di dalam apa yang ada dalam genggaman karena
seseorang anak yang menggunakan media sosial atau game yang ada di dalamnya
itu dapat bahaya karena anak bisa berinteraksi dengan seseorang yang mereka
belum mengenalnya, tidak semua bermain media sosial itu berpikiran baik,
sebaliknya ada yang bermain media sosial untuk melakukan kejahatan (Zulfitria,
2018). Dengan adanya penggunaan internet semua orang mendapatkan kemudahan
dalam segala hal contohnya, bermain smartphone dan komputer yang di dalamnya
terdapat beberapa aplikasi atau media sosial yang memudahkan semua orang untuk
berinteraksi (Jukes & Dosaj, 2006). Dari semua kejahatan tersebut adalah yang
membahayakan adalah kejahatan para predator anak yang mencari korban untuk
melakukan pelecehan dan kekerasan seksual baik online maupun langsung (Nasi et
al., 2021).

Pelecehan seksual atau kekerasan seksual pada anak adalah perilaku yang
mengarah pada hal yang bersifat seksual pada anak, tidak dikehendaki oleh anak,
serta menimbulkan dampak negatif pada anak. Jumlah kasus pelecehan dan
kekerasan seksual semakin meningkat dari tahun ke tahun dan perlu dicegah
(Rosyidah & Nurdin, 2018). Media sosial TikTok adalah salah satu media yang
digemari oleh anak, karena berisi tentang konten video, informasi dan komunikasi
yang memberikan secara visual orang menampilkan kekreatifan dalam pembuatan
konten videonya. Kenapa seorang anak bisa menggemari aplikasi media sosial
TikTok, karena aplikasi ini menampilkan video visual yang di dalamnya tersebut
berisi konten yang menarik contohnya, orang yang sedang bergoyang, animasi anak
dan hiburan yang ada di dalamnya juga ada dalam media sosial TikTok sehingga
seorang anak memiliki daya tarik sendiri untuk memainkannya (Subhi et al., 2021).
Media sosial TikTok sebenarnya aplikasi yang memiliki kepopuleran yang sangat
baik di Indonesia, karena platform TikTok sangatlah baik bagi seorang anak untuk
megeluarkan ide-ide atau mengeksperisikan kreativitas mereka di dunia internet
sekarang. Akan tetapi tidak semua yang menggunakan platform TikTok berprilaku
baik, namun ada beberapa orang yang menyalahgunakan platform TikTok sebagai
wadah untuk niat jahat mereka (Indainanto, 2020). Anak sangat rawan dalam
korban pelecehan seksual, kenapa hal itu bisa terjadi karena anak-anak masih belum
bisa mengenal bentuk pelecehan seksual terhadap dirinya, sehingga pelaku sangat
mudah melakukan pelecehan tersebut dengan alih-alih kasih perhatian terhadap
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korban dan memberi kasih sayang yang tanpa sadari anak tersebut sudah menjadi
korban pelecehan seksual (Umur & Wilayah, 2022).

Dengan permasalahan pelecehan dan kekerasan seksual terhadap anak
sebenarnya tidak hanya terjadi di dalam media sosial saja, ada juga pelaku predator
anak yang terjadi dalam dunia nyata dan internet lainnya.

Metodologi

Dalam melakukan penelitian ini, seorang peneliti menggunakan metode
kualitatif, penelitian ini adalah penelitian yang bermaksud memahami tentang apa
yang ada dalam subjek sebuah penelitian contohnya, seperti prilaku dan tindakan
secara holistik atau utuh secara deskripsi dan menyeluruh seperti dalam bentuk
sebuah kata-kata atau bahasa pada suatu konteks khususnya ilmiah (Subadi,
Dr.Tjipto, M, n.d.). Tipe penelitian kualitatif deskriptif dalam tipe penelitian ini
mendeskripsikan hasil temuan data yang dilakukan dalam penelitian yaitu
bagaimana pola, modus dan faktor apa saja pelaku melakukan pelecehan dan
kekerasan seksual terhadap anak melalui media TikTok. Penelitian ini dilakukan
sejak pertengahan/akhir Desember 2021 hingga Juni 2022 dengan melakukan
observasi dan turun langsung ke lokasi yang bisa memperoleh dan mengumpulkan
data seperti wawancara, pengumpulan data primer dan sekunder dengan para
narasumber. Penelitian ini terdiri dari 3 pelaku kekerasan seksual terhadap anak dan
2 dari pihak kepolisian.

Landasan Teori

Penelitian ini menggunakan Rational Choice Theory (Rational Choices
Theory). Teori ini adalah suatu dasar dari pemikiran penelitian yang dilakukan oleh
peneliti, untuk meneliti suatu permasalahan yang ada dalam penelitian. Dalam
penelitian ini menjelaskan bagaimana cara seseorang melakukan tindak kejahatan
pelecehan dan kekerasan seksual terhadap anak dan faktor yang mendasari seorang
melakukan tindak kejahatan kekerasan seksual tersebut.

Teori rasional (Rational Choices Theory) Coleman mempertegas bahwa
peran aktor sebagai seseorang yang melakukan bentuk tindakan kejahatannya,
dalam hal ini aktor juga sebagai individu yang mampu memanfaatkan aksesibilitas
dengan sangat baik sekali karena aktor mempunyai pemilihan aksesibilitas yang
sangat baik dan aktor juga akan memilih aksesibilitas yang sangat mudah
digunakan. Aktor adalah sebagai seseorang yang memiliki maksud atau tujuan
dalam memilih dan seleksi suatu tindakan yang menjadi prioritasnya atau tujuan
utamanya. Aksesibilitas ini sama dengan sumber daya yang dimiliki oleh aktor
untuk di kendalikan sebagai alat untuk melakukan suatu tindakan agar menarik
pihak lain dan memaksimalkan keuntungan dengan aksesibilitas yang dimiliki
(Edling & Stern, 2003).

Rational Choice Theory suatu perbuatan yang dilakukan di setiap individu
tentang manfaat biaya dan resiko yang akan di dapat dalam suatu tindakan dan
keputusan. Dalam bahasan kriminologi, Rational Choice Theory menjelaskan
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bagaimana seorang individu melakukan kejahatan dan kenapa individu ini
melakukan suatu perbuatan kejahatan. Dibanding untuk melakukan kejahatan yang
lainnya. Serta bagaimana seorang korban yang telah menjadi korban kejahatan
tersebut dan dengan keberadaan korban lainnya yang memungkinkan. jika
diperjelas bagaimana korban itu ditentukan dengan suatu keputusan yang dibuat
(Barlow & Kauzlarich, 2010).

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil temuan data yang didapat oleh peneliti melalui observasi
di beberapa tempat melakukan penelitian dan wawacara bersama narasumber.
Didapati 3 pelaku kekerasan seksual terhadap anak dan 2 narasumber dari pihak
kepolisian dan bagaimana pola dan modus pelaku melakukan pelecehan dan
kekerasan seksual melalui media sosial TikTok. Kejahatan pelecehan dan
kekerasan seksual melalui media sosial terhadap anak memang memiliki beragam
bentuk kejahatannya, seperti kejahatan dalam bentuk komentar, pesan, lisan dan
fisik. Kejahatan seksual pada anak memanglah hal yang sangat menakutkan bagi
semua orang tua karena kejahatan seksual pada anak adalah kejahatan yang dapat
mematikan suatu perkembangan tumbuh kembang anak.

Data Anak Sebagai Korban Kejahatan
Seksual Online Tahun 2011-2020
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Bagan 1. Data Anak Sebagai Korban Kejahatan Seksual Online Tahun 2011-2020
Sumber: Komisi Perlindungan Anak (KPAI), data telah diolah kembali oleh peneliti
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Data Media Sosial Yang Sering

Terjadi Pelecehan dan
Kekerasan Seksual Pada Anak
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Bagan 2. Data Media Sosial Yang sering Terjadi Pelecehan dan
kekerasan seksual pada anak
Sumber: KGBO (KOMPAS.ID), data telah diolah Kembali oleh peneliti

Aksi kekerasan dan pelecehan seksual dapat terjadi di ranah domestik
maupun publik, kejahatan seksual diranah domestik memang kejahatan yang sangat
memperhatikan, karena seseorang terdekat korban yang melakukan kejahatan
seksual tersebut sepeti tetangga, pacar, paman, orang tua dan sodara dan diranah
publik bisa terjadi pelecehan dan kekerasan seksual anak dimana saja dan kapan
saja karena seorang anak kita tidak mengetahui kemana dia bermain dan dengan
siapa anak berhubungan/komunikasi baik dilingkungan nyata dan media sosialnya.
Data kekerasan diatas menunjukan bahwa media yang sering terjadi pelecehan dan
kekerasan seksual pada anak instragram memimpin 23%, whatshap 14%, snapchat
10%, twitter 9%, Tiktok 6% pelecehan dan kekerasan seskual biasanya komentar
kasar, body shaming, komentar yang bersifat seksual yang tidak di inginkan, ajakan
berhubungan seksual, candaan yang bersifat seksual, ancaman kekerasan seksual
baik verbal ataupun fisik.

Data Pelaku Pelecehan dan Kekerasan
Seksual
2019-2022

Bagan 3. Data Pelaku Pelecehan dan Kekerasan Seksual
Tahun 2019-2022
Sumber: Lapas Kelas | Tangerang, telah diolah kembali oleh peneliti
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Data di atas adalah menunjukan data pelaku pelecehan dan kekerasan
seksual dari tahun 2019 hingga 2022, daftar pelaku ditahun 2019 144 orang, 2020
terdapat 96 orang, 2021 terdapat 87 orang dan ditahun 2022 terdapat 81 orang. Data
tersebut terbilang menurun pelaku pelecehan dan kekerasan seskual dari tahun 2019
hingga 2022 menurut sedikit-demi sedikit, data pelaku tersebut beragam bentuk
kejahatan pelecehan dan kekerasan yang dilakukan ada yang dilakukan kepada anak
sendiri, ada juga yang dengan anak orang lain seperti anak didiknya dan juga sedikit
ada yang berkenalan melalui media sosial baik bbm, facebook, whatshap,
instragram dan Tiktok untuk melakukan kejahatan tindak pelecehan dan kekerasan
seksual baik verbal, visual dan secara fisik.

Modus Operandi Kekerasan Seksual pada Anak Melalui Media Sosial Tiktok

Pelaku memanfaatkan platform sosial media Tiktok sebagai utama dalam
pendekatan korban. Dalam melakukan kejahatan seksual tersebut mereka seperti
mencari beberapa akun yang pemiliknya Kira-kira masih belum ramai dari segi
pengikut ataupun komentar. Pola dalam melakukan pelecehan dan kekerasan
seksual pada anak melalui Tiktok adalah dengan berbagai cara, salah satunya
dengan mengamati aplikasi Tiktok mulai dari melihat yang viral dan melihat profil
para pengguna yang kira-kira mudah dalam melakukannya. Pelaku kejahatan
seksual di media sosial Tiktok ini tidak hanya mengamati dari media sosial saja
akan tetapi pelaku juga ada saja yang mengamati korban secara langsung, seperti
ingin mengetahui nama lengkapnya yang nanti nama korban akan dicari di berbagai
media sosial dilihat aktif bermain media sosial apa sang korban. Selain itu
pelaku/aktor disini memiliki akses lainnya selain media sosial TikTok pelaku juga
memanfaatkan akses dalam pertemanannya untuk melakukan pendekatan dengan
korban.

Setelah itu pelaku mencari korban melalui menu pencarian media sosial
Tiktok setelah mengetahui nama korban dalam pengamatan secara langsung,
setelah itu pelaku masuk kedalam profil TikTok melihat beberapa postingan korban
yang dapat meningkatkan birahi pelaku setelah melihat postingannya. Setelah
mendapatkan akses untuk melakukan pendekatan dengan korban, pelaku juga
mencari perhatian dengan menaruh di kolum komentar sebuah teks yang berbentuk
pujian dan perhatian yang dilakukan oleh pelaku/aktor. Dalam bentuk perhatian
tersebut pelaku akhirnya di follback dengan korban mungkin korban juga penasaran
dengan sifat pelaku yang selalu memberi pujian dan menyukai postingannya.

Pola selanjutnya pelaku setelah di follback oleh korban pelaku mulai
berteman di media sosial TikTok dan saling mengirimkan pesan melalui TikTok
sampai korban benar-benar nyaman dengan pelaku dan modus pelaku ini ingin
menjalin hubungan asmara dengan korban, karena memang tujuan pelaku
melakukan hubungan asmara dengan korban ini agar pelaku dengan mudah
memanfaatkan korban agar mau menuruti kemauan pelaku karena korban akan
menyangka bahwa pelaku benar-benar mencintainya padahal pelaku hanya ingin
menghilangkan rasa curiga korban bila sudah menjadi pasangannya. Dalam
hubungan ini pelaku dengan korban mengadakan beberapa pertemuan dalam
hubungan mereka, yang tujuannya untuk mengenal bagaimana sifat korban.
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Dalam beberapa pertemuan tersebut pelaku mencoba menjadi orang yang biasa-
biasa saja dan mengobrol satu sama lain, pelaku dalam pertemuan pelaku
mempelajari sikap perempuan tersebut agar pelaku mudah melakukan pendekatan
lebih mendalam dengan korban. Setelah dari beberapa pertemuan dengan korban
pola selanjutnya pelaku melakukan chatingan melalui TikTok hingga sampai
korban menyukai pelaku dan menjalin hubungan asmara, dalam hubungan dengan
korban pelaku mencoba bercanda dalam konotasi seksual seperti mengirimkan
video bermesraan, Korban ternyata tidak merasa terganggu dengan candaan yang
dikirim oleh pelaku, dari sinilah pelaku mulai berani melakukan tindakan kejahatan
seksual. karena pelaku menganggap korban tidak merasa curiga terhadap pelaku
selama melakukan pendekatan.

Setelah korban sudah merasa nyaman dan mempercayai pelaku, selanjutnya
yang dilakukan pelaku adalah mengajak keluar korban melalui media sosial TikTok
untuk jalan, padahal ini adalah modus pelaku. Disini pelaku meminta korban untuk
menjemput pelaku karena pelaku dengan alasan motornya dipakai temannya,
kenapa disini korban mau menjemput pelaku karena memang rumah korban dengan
pelaku tidak terlalu jauh jaraknya dan juga memang korban juga sudah terlanjur
sayang dan nyaman dengan pelaku. Saat korban sampai di kosan pelaku, pelaku
meminta korban untuk menunggu di dalam saja dan terjadilah mereka saling
bermesraan layaknya orang pacaran yang berujung terjadinya persetubuhan yang
dilakukan oleh pelaku tanpa persetujuan dari korban sampai nangis dan ketakutan.
Setelah terjadi perbuatan yang dilakukan pelaku terhadap korban. Pelaku jadi
dengan mudah mengendalikan korban, karena korban ketakutan bila putus
hubungannya dengan pelaku. Karena pelaku punya beberapa foto dan video
bersama korban selama menjalin hubungannya tersebut, foto-foto itu adalah foto
bersama korban dengan pelaku selama menjalin hubungan asmaranya dalam foto
tersebut memiliki foto yang bersifat sensitive yang dimiliki pelaku.

Analisis Rational Choice Theory terhadap Kekerasan Seksual Melalui Tiktok

Dalam penelitian ini yang menjadi fokus sebagai peneliti adalah seorang
actor atau aktor dalam Rational Choice Theory yang dipopulerkan oleh seorang
pakar sosiologi James S Coleman. Yang dimana dari unsur actor ini akan
menjabarkan aspek-aspek mengenai alasan seseorang memilih pilihan rasional
dalam kasus pola kekerasan seksual anak di media sosial Tiktok. Dalam sifat yang
ada di dalam diri seseorang individu actor/aktor memiliki maksud dan tujuan, serta
aktor juga memiliki dasar atau alasan yang digunakan dalam menentukan pilihan
secara mendalam berdasarkan kesadaran aktor sendiri. Aktor juga dipandang
sebagai seseorang yang memiliki cara untuk menentukan pilihannya dan sebuah
tindakan yang ingin menjadi keinginannya harus tercapai, karena ingin mencapai
kepuasan tersendiri yang ada didalam diri seseorang aktor.

Pelaku pelecehan dan kekerasan seksual pada anak melalui media sosial
Tiktok yang pertama “MQH” yaitu predator anak yang melalui media sosial Tiktok,
dalam hasil observasi dan wawancara pelaku mengaku melakukan perbuatan
tersebut atas kemauan pribadinya sendiri tanpa dasar atau dorongan dari orang lain
dan faktor pelaku ini melakukan pada pelecehan dan kekerasan terhadap anak
karena sering melihat hal-hal pornografi anak. Melihat dari pekerjaan “MQH”
adalah seorang ojek online dan juga mungkin karena adanya kebutuhan seks yang
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kurang terpenuhi oleh pelaku, sehingga pelaku ini melakukan terhadap orang lain.
Pelaku selanjutnya yaitu “MRI” Pelaku pelecehan dan kekerasan seksual melalui
media sosial Tiktok untuk melakukan kejahatannya, kisah dari “MR” yang
melakukan awal pendekatan pertama dengan korban melalui jejaring media sosial
Tiktok, dikarenakan pelaku menemukan media sosial yang aktif dimainkan oleh
korban. Modus pelaku ini dengan cara memberi rasa nyaman dan memberi
perhatian melalui pesan dan komentar di TikTok, sehingga korban jatuh cinta
dengan “MRI” karena korban juga merasa sudah sangat nyaman dengan “MRI”.
Karena “MRI” sering memberi perhatian dan kasih sayang melalui pesan di
TikTok, pelaku juga mengaku sering bercanda dengan korban seperti menyuruh
korban melakukan goyangan yang sedang viral di TikTok goyangan tersebut
bersifat sangat panas sekali. faktor “MRI” melakukan dengan korbannya yang
masih usia 16 tahun karena memang memiliki kepuasaan tersendiri dan senang bisa
memanfaatkan dan mengendalikan korban dari segi umur dan materi yang dimiliki
korban, karena pelaku hanya bekerja sebagai tukang mebel kayu pada saat itu dan
berpenghasilan pas-pasanlah. bagi “MRI” karena gabisa dijelaskan secara tertulis
kepuasan pelaku yang didapat dengan korban.

Pelaku selanjutnya yaitu “LME” pelaku pelecehan dan kekerasan seksual
melalui media sosial Tiktok, kisah ini juga tidak berbeda jauh dengan kisah
sebelumnya. “LME” adalah seseorang driver ojek online dan juga memiliki
sampingan lainnya yaitu sebagai juru parkir, “LME” mengaku dalam
wawancaranya karena faktor jomblo dan ingin mencari kesenangan hasratnya
karena masih belum punya pasangan makannya pelaku mencoba mencari pasangan
melalui media sosial Tiktok. “LME” ini memang pemake aktif obat-obatan
terlarang pada saat itu mungkin salah satu faktor juga pelaku melakukan kejahatan.
Pelaku ini dapat korban melalui adanya hubungan atau akses melalui temannya,
sehingga pelaku dikenalkan dengan korban oleh temannya. Korban disini adalah
anak kelas 1 sma yang baru masuk. Kisah pelaku ini juga tidak jauh berbeda dengan
“MRI” berawal melakukan pendekatan dan berkenalan melalui media sosial Tiktok,
dalam pendekatannya tersebut pelaku benar-benar ingin memiliki korban sebagai
kekasihnya. Bertujuan agar menghilangkan rasa takut dan curiga terhadap niat
pelaku. Singkatnya pelaku dengan menjalin hubungan asmara, setelah sudah
berhubungan pelaku memanfaatkan dan mengendalikan korban untuk menuruti
permintaan pelaku. Dari sinilah pelaku mengapa memilih korbannya anak karena
mereka selain mendapatkan kenikmatan yang berbeda mereka juga dapat
mengendalikan korban karena umur jauh dibawah pelaku.

Dalam analisis kasus-kasus yang sudah dilakukan oleh para pelaku MQH,
MR, LME, dapat di simpulkan bahwa dalam pola pelecehan dan kekerasan seksual
pelaku memberi gambaran nyata bagaimana aktor/pelaku dalam Teori Rational
Choice terdapat pada fenomena tersebut. Dimana ketiga pelaku ini kejahatan
kekerasan seksual melalui media sosial Tiktok melakukan sebuah pilihan rasional
berdasarkan keinginannya dan kesadaran mereka juga sebagai aktor sudah melihat
peluang dalam media sosial Tiktok, lalu memilih menjadi predator anak di Tiktok
karena melihat beberapa peluang untuk mendapatkan perempuan muda bahkan
hingga anak dibawah umur. Ketiga pelaku ini memilih sebagai pelaku seksual
kejahatan anak, karena kemauan individu dari pelaku sendiri, sesuai dengan tujuan
para pelaku melakukan suatu tindakan tersebut.

Aldi Evi Permana, Chazizah Gusnita
Modus Operandi Kekerasan Seksual Terhadap Anak Melalui Media Sosial TikTok



9 | Jurnal Anomie Vol. 5 No. 1 April 2023

Dalam penelitian ini para pelaku pelecehan dan kekerasan seksual di media
sosial Tiktok disebabkan oleh prilaku yang melakukan pilihan rasional, dalam
Rational Choice Theory atau teori pilihan rasional bahwa aktor/pelaku pelecehan
dan kekerasan seksual melakukan suatu tindakan atau perbuatan secara sadar dan
mempunyai sebuah alasan dalam melakukan tindakannya. Dengan ini aktor juga
melihat akses yang paling mudah didapatkan sehingga memberi kemudahan dalam
mencapai tujuan yang ingin dicapai. Bahwa ketiga aktor/pelaku memang
menggunakan aksesibilitas yang sangat baik karena memang para pelaku sudah
memiliki pilihan rasionalnya dalam melakukan suatu tindakannya, karena dilihat
dari fenomena media sosial Tiktok yang memiliki tampilan konten video yang
menarik bagi para aktor/pelaku kejahatan seksual kepada anak. Sehingga dapat
dijadikan sebagai akses mereka untuk memilah-milih korban dengan hanya dengan
mengamati lewat profil media sosial Tiktok dengan cara melalui akses pencarian
yang ada didalam media sosial Tiktok.

Kesimpulan

Berdasarkan temuan data yang sudah dilakukan oleh peneliti, pada
penelitian yang berjudul modus operandi kekerasan seksual terhadap anak melalui
media sosial Tiktok. Lalu di analisis menggunakan Rational Choice Theory terdapat
beberapa kesimpulan dari bagaimana pola pelaku pelecehan dan kekerasan seksual
terhadap anak dan faktor apa saja yang membuat pelaku melakukan pelecehan dan
kekerasan seksual terhadap anak. Media sosial Tiktok sebagai akses yang memberi
kemudahan untuk mencari seseorang untuk berkenalan karena didalamnya terdapat
konten video seseorang para pengguna dan profil pengguna, oleh karena itulah
dapat menjadi wadah mereka untuk melakukan kejahatan.

Tidak hanya itu para pelaku pelecehan dan kekerasan seksual terhadap anak,
memilih korban anak karena faktor memang pelaku ingin mendapatkan kepuasan
yang berbeda saat melakukan hubungan intim dan juga pelaku memilih anak
sebagai korban juga karena anak bisa dimanfaatkan bila sudah ada hubungan
asmara dengan seorang anak baik dari segi umur dan materi. Pelaku melakukan
pelecehan dan kekerasan seksual juga karena adanya aksesibilitas yang mendukung
baik dari hubungan relasi pertemanan dan Tiktok, pelaku melakukan pelecehan
dengan cara melakukan candaan atau ajakan yang bersifat seksual, kekerasan
seksualnya adalah seperti mengirimkan video-video seperti ajakan melalui pesan
tiktok yang bersifat seksual selama mereka menjalin hubungan asmara dan
melakukan hubungan intim dengan korban. Kedua bentuk kejahatan pelecehan dan
kekerasan seksual memang memiliki kemiripan, karena di dalam pelaku melakukan
kekerasan seksual terhadap anak pasti sebelumnya sudah ada pelecehan yang
dilakukan terhadap pelaku baik verbal, lisan, visual tetapi tidak disadari oleh
korbannya karena adanya kepercayaan dan hubungan dekat terhadap pelaku
sehingga itu tidak disadari oleh korban bahwa itu adalah tindakan pelecehan.
Dibuktikan dalam ketiga pelaku pelecehan dan kekerasan seksual melalui media
sosial Tiktok memiliki kedekatan dengan korban sehingga hilang rasa curiga, dalam
garis besarnya pelaku melakukan pelecehan dan kekerasan seksual terhadap anak
adalah atas faktor dorongan dari aksesbilitas yang dimiliki pelaku, Dari ketiga
pelaku ini memang pintar dalam mengambil hati seorang anak sehingga membuat
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anak tersebut menjadi sayang dan percaya kepada pelaku, sehingga korban mau
menuruti apa kemauan pelaku karena sudah percaya dan nyakin kepada para pelaku
bahwa benar mencintainya.
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